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Abstrak- Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Pulau Pasaran Kelurahan 
Sukaraja Kota Bandar Lampung dalam memasarkan produk ikan asin mereka melalui strategi digitalisasi 
menggunakan aplikasi berbasis Android. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

kombinasi pelatihan, pendampingan dan sosialisasi. Pelatihan diberikan kepada para pelaku UMKM tentang 
cara menggunakan aplikasi berbasis Android untuk memasarkan produk ikan asin. Pendampingan 
dilakukan untuk membantu para pelaku UMKM dalam menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam 
pelatihan. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat 
menggunakan aplikasi berbasis Android untuk melakukan pembelian produk ikan asin. Hasil kegiatan 
mampu memberikan pemahaman akan pemanfaatan aplikasi pemasaran secara digital bagi petani ikan 
asin di Pulau Pasaran, serta memberikan pendampingan praktik akan pemanfaatan aplikasi pemasaran 

digital. Dari kegiatan ini, terjadi pola perubahan perilaku petani ikan asin di Pulau Pasaran dalam hal 
pemasaran produk yang semula berbasis konvensional menuju digitalisasi. 

Kata Kunci: Digitalisasi pemasaran, aplikasi Android, Desa Pulau Pasaran. 
 

Abstract− This community service activity aims to enhance the knowledge and skills of micro, small, and 
medium enterprise (MSME) actors in Pulau Pasaran Village, Sukaraja Subdistrict, Bandar Lampung City, in 

marketing their salted fish products through digitalization strategies utilizing Android-based applications. 
The methods employed in this activity included a combination of training, mentoring, and socialization. The 
training provided MSME actors with the skills to use Android-based applications for marketing salted fish 
products. Mentoring was conducted to assist MSME actors in implementing the knowledge gained during 
the training. Socialization aimed to inform the community about the benefits of using Android-based 
applications to purchase salted fish products. The results of this activity successfully improved the 
understanding of utilizing digital marketing applications among salted fish producers in Pulau Pasaran. 

Furthermore, practical assistance was provided to ensure effective application use. This activity led to a 
behavioral shift among salted fish producers in Pulau Pasaran, transitioning from conventional marketing 
methods to digitalization strategies. 

Keywords: Marketing digitalization, android application, Pulau Pasaran village 

1. PENDAHULUAN 

Desa Pulau Pasaran terletak di Kelurahan Sukaraja, Kota Bandar Lampung. Desa ini 

terkenal dengan produksi ikan asinnya yang berkualitas tinggi. Mayoritas penduduk desa 

bermata pencaharian sebagai nelayan dan pengolah ikan asin. Proses pengolahan ikan asin di 

Desa Pulau Pasaran dilakukan secara tradisional. Ikan segar terlebih dahulu dicuci bersih dan 

kemudian direndam dalam air garam selama beberapa jam. Setelah itu, ikan dijemur di bawah 

sinar matahari hingga kering. Ikan asin yang sudah kering kemudian dikemas dan siap untuk 

dijual. 

Ikan asin dari Desa Pulau Pasaran dipasarkan ke berbagai daerah di Lampung dan 

sekitarnya. Para pengrajin ikan asin biasanya menjual produk mereka secara langsung kepada 

konsumen, menitipkan di warung-warung, atau melalui pasar tradisional. Hal ini dikarenakan 

nelayan dan pengolah ikan asin belum mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi secara 

optimal, padahal sudah banyak aplikasi pemasaran digital di telpon pintar berbasis android yang 
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mampu memudahkan penjualan barang dari produsen ke konsumen, sehingga memudahkan 

proses promosi barang dan penjualan (Abidin Achmad et al. 2020; Lazo-Amado, Cueva-Ruiz, 

and Andrade-Arenas 2021; Rahmayanie et al. 2022).  

Berdasarkan potensi pasar dan tantangan yang dihadapi oleh mitra desa pulau pasaran 

tersebut, maka tim pengabdi merasa perlu memberikan pendampingan mengenai penggunaan 

aplikasi berbasis android pemasaran digital pada produk ikan asin di Desa Pulau Pasaran 

Kelurahan Sukaraja Kota Bandar Lampung. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah pengolah 

ikan asin di Desa Pulau Pasaran Kelurahan Sukaraja Kota Bandar Lampung.  

  

 
Gambar 1. Lokasi Desa Pulau Pasaran 

 

Pengolahan ikan asin di Pulau Pasaran, Kelurahan Sukaraja Kota Bandar Lampung, telah 

dilakukan sejak lama, dengan perkiraan awal sekitar tahun 1960-an. Menurut para tetua desa, 

tradisi pengolahan ikan asin di Pulau Pasaran sudah ada sejak lama dan menjadi mata 

pencaharian utama bagi masyarakat di pulau tersebut. Awalnya, pengolahan ikan asin dilakukan 

secara tradisional dengan cara menjemur ikan di bawah sinar matahari. Seiring waktu, teknologi 

pengolahan ikan asin di Pulau Pasaran terus  berkembang.  

Pada tahun 2002, para pengolah ikan asin mulai aktif mencari ikan segar langsung ke laut 

dengan menggunakan kapal motor. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas ikan asin 

yang diproduksi. 

Saat ini, pengolahan ikan asin di Pulau Pasaran masih dilakukan secara tradisional, namun 

dengan beberapa modifikasi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi. Ikan asin dari Pulau 

Pasaran terkenal dengan kualitasnya yang baik dan menjadi salah satu sentra ikan asin terbesar 

di Lampung. Untuk segi pemasaran, pengrajin ikan asin di Pulau Pasaran masih terkendala 

beberapa hal berikut, seperti: 

a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital: Para pengrajin masih 

terbiasa dengan cara-cara tradisional dalam memasarkan produk mereka, menitipkan di 

warung, menjual di pasar tradisional bahkan tidak jarang pembeli datang langsung ke lokasi, 

sehingga mereka belum optimal dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas. 

b. Jaringan pemasaran yang terbatas: Jaringan pemasaran para pengrajin masih terbatas, 

sehingga masih kesulitan untuk memasarkan produk ke luar daerah. 

c. Persaingan yang ketat: Persaingan dengan produk ikan asin dari daerah lain cukup ketat, 

sehingga para pengrajin harus berusaha keras untuk meningkatkan daya saing produk. 

 
Gambar 2. Aktivitas Perekonomian Masyarakat Pulau Pasaran 
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka tim pengabdi menyimpulkan bahwa pengrajin ikan 

asin Desa Pulau Pasaran membutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan terkait pemasaran 

produk. Penggunaan aplikasi smartphone berbasis Android dalam pemasaran digital dapat 

menjadi solusi yang tepat. Penerapan aplikasi android memiliki manfaat antara lain: 

meningkatkan efisiensi dan akurasi promosi produk, menampilkan produk secara detail, 

memudahkan layanan kepada konsumen, hingga meningkatkan potensi pendapatan  (Ahmad et 

al. 2021; Guo et al. 2019; Listianto 2017; Misal, Tatkare, and Mangaonkar 2023) 

2. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengbdian kepada masyarakat ini, teknik pendampingan dipilih 

oleh tim pengabdi untuk membantu mitra memecahkan permasalahan yang sudah 

teridentifikasi sebelumnya. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan survey pendahuluan 

Survey pendahuluan dilakukan dalam rangka pengenalan mitra terkait lokasi, pengenalan 

dengan pihak-pihak terkait, yaitu pengrajin ikan asin di Desa Pulau Pasaran Kelurahan Sukaraja 

Kota Bandar Lampung, kemudian membantu mitra mengidentifikasi permasalahan hingga 

menemukan solusi yang tepat dari permasalahan tersebut. Dari hasil tersebut, maka ditentukan 

waktu dan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan pengurusan proses 

perizinan serta dukungan dari mitra.  

b. Penyusunan materi edukasi 

Pada tahap ini, tim pengabdi menyusun materi yang mudah dipahami dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra sasaran. Materi edukasi meliputi: konsep dasar pemasaran dan konsep dasar 

pemasaran digital,  manfaat penggunaan smartphone android untuk pemasaran digital, tata cara 

menggunakan aplikasi pemasaran di android menggunakan aplikasi google playstore, tips dan 

trik melakukan pemasaran secara digital 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Sosialisasi 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim melakukan sosialisasi 

mengenai kegiatan edukasi melalui: kunjungan, penyebaran brosur atau media sosial 

(whatsapp).  

b. Pelatihan 

Kegiatan inti dari pengabdian kepada masyarakat akan dilakukan dengan berbagai tahapan, 

yaitu: 

1) Pembukaan acara akan diberikan sambutan dari pihak mitra dan ketua pengabdi 

2) Penyampaian materi kegiatan secara interaktif melalui, presentasi, demonstrasi, 

pendampingan praktik, diskusi & tanya jawab 

3) Memberikan tips dan trik terkait selling product 

c. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan adalah sesi terakhir dari tahap pelaksanaan, tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan ketrampilan peserta dengan cara: tes tertulis, tanya 

jawab maupun observasi. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan inputan dan saran 

kepada peserta untuk terus meningkatkan kemampuan pemasaran produk secara digital.  

 

3. Tahap tindak lanjut 

Setelah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait edukasi pemasaran digital, 

maka dilakukan tahapan selanjutnya yaitu, tahap tindak lanjut. Pada tahap tindak lanjut, tim 

pengabdi akan melakukan hal-hal terkait pasca kegiatan untuk memastikan penggunaan solusi 

yang dilakukan oleh mitra. Hal-hal tersebut berupa: menjalin komunikasi melalui Whatsapp 

Group atau Telegram, memberikan pendampingan dan konsultasi bagi peserta yang 

membutuhkan dan terbentuknya perkumpulan atau paguyuban petani ikan asin di lokasi mitra.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan digitalisasi pemasaran ikan asin Pulau Pasaran melalui aplikasi Android menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi proses bisnis, dan kepuasan 

konsumen. Kontribusi penggunaan aplikasi pemasaran produk berbasis android pada geliat 

bisnis ikan asin di pulau pasaran antara lain terciptanya peningkatan pangsa pasar produk ikan 

asin. Aplikasi Android membuka peluang bagi para pengusaha ikan asin Pulau Pasaran untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, tidak hanya terpaku pada wilayah lokal. Konsumen dari 

berbagai daerah di Indonesia, bahkan mancanegara, dapat dengan mudah menemukan dan 

membeli produk ikan asin Pulau Pasaran melalui aplikasi. Hal ini memungkinkan terjadinya 

perluasan pasar dan peningkatan omzet penjualan (Nuseir and Refae 2022; Panjaitan and 

Setyorini 2020). Selain itu, penggunaan pemasaran produk secara digital mampu mendorong 

terjadinya efisiensi proses bisnis (Nurfalaqi et al. 2023; Nuseir and Refae 2022). Aplikasi android 

membantu proses bisnis bagi para pengusaha ikan asin Pulau Pasaran. Pemesanan, 

pembayaran, dan pengiriman produk dapat dilakukan secara online, sehingga menghemat waktu 

dan tenaga. Hal ini dikarenakan tersedianya berbagai macam fitur yang dimiliki oleh aplikasi 

pemasaran seperti fitur katalog produk, informasi harga, dan riwayat transaksi yang 

memudahkan konsumen dalam berbelanja. Lebih lanjut, digitalisasi pemasaran mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan meningkatkan loyalitas konsumen (Abraham and 

Joseph 2019; Jeyakumar and Saravanan 2023; Priyo Nugroho et al. 2022). Penggunaan aplikasi 

pemasaran dengan google playstore mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

konsumen dalam membeli ikan asin di Pulau Pasaran. Konsumen diberikan kemudahan akses 

informasi produk, memesan dan melakukan pembayaran dengan mudah melalui smartphone. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kemudahan tersebut tidak terlepas dari adanya fitur pelacakan pesanan dan ulasan konsumen, 

sehingga konsumen dapat memperoleh informasi mengenai produk, layanan dan pelayanan 

lainnya yang disediakan, sehingga timbul kepercayaan dari konsumen (Hänninen, Smedlund, 

and Mitronen 2018). Namun demikian, selain dampak positif yang dirasakan oleh mitra, masih 

terdapat tantangan yang harus dihadapi, salah satunya adalah keterbatasan akses internet dan 

kemampuan literasi digital di kalangan produsen dan konsumen di Pulau Pasaran. Selain itu, 

diperlukan edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan untuk memastikan penggunaan 

aplikasi pemasaran yang efektif dan optimal. Untuk itu, perlu adanya komitmen dan dukungan 

yang penuh dari berbagai pihak mengenai kemajuan masyarakat nelayan Pulau Pasaran. Dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilakukan penarikan kesimpulan dari berbagai 

aspek, antara lain: 

a. Aspek Layanan-Kepuasan Konsumen 

Aplikasi berbasis Android dengan memanfaatkan google playstore memberikan kemudahan 

dan kenyamanan bagi konsumen dalam membeli ikan asin Pulau Pasaran. Konsumen dapat 

mengakses informasi produk, memesan, dan melakukan pembayaran dengan mudah 

melalui smartphone mereka. Fitur pelacakan pesanan dan ulasan konsumen juga 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen. 

b. Aspek Ekonomi-Tantangan dan Hambatan 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, implementasi digitalisasi pemasaran ikan asin 

Pulau Pasaran melalui aplikasi Android juga menghadapi beberapa tantangan dan 

hambatan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses internet dan 
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kemampuan literasi digital di kalangan pengusaha dan konsumen di Pulau Pasaran. Selain 

itu, diperlukan edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan untuk memastikan 

penggunaan aplikasi yang efektif dan optimal. 

c. Aspek Manfaat-Aspek Dampak dan Keberlanjutan 

Digitalisasi pemasaran ikan asin Pulau Pasaran melalui aplikasi Android memberikan dampak 

positif bagi perekonomian lokal. Peningkatan penjualan dan perluasan pasar berpotensi 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat di Pulau Pasaran. Keberhasilan 

program ini diharapkan dapat mendorong replikasi di daerah lain dan menjadi model 

pengembangan UMKM berbasis digital di Indonesia.   

d. Aspek Kompetensi-Hasil Kuesioner Kegiatan 

Kegiatan ini memberikan kesempatan pada peserta untuk memberikan umpan balik dari 

kegiatan yang telah dilakukan. Berikut hasil kuesioner kegiatan yang telah disebarkan saat 

kegiatan berlangsung: 

 

Tabel 1. Daftar pertanyan dan hasil jawaban responden 

No Pertanyaan Jawaban yang Dipilih 
Jumlah 

Responden 

1 

Seberapa sering Anda 

menggunakan aplikasi berbasis 

Android untuk pemasaran? 

a. Sangat sering (4), b. Sering (8), c. 

Kadang-kadang (5), d. Jarang (3), e. Tidak 

pernah (0) 

20 

2 

Apa yang menjadi kendala utama 

Anda dalam menggunakan 

aplikasi untuk pemasaran? 

a. Tidak memiliki smartphone (hp) (2), b. 

Kesulitan dalam menggunakan aplikasi (5), 

c. Tidak tahu cara mendaftar (1), d. Masalah 

jaringan internet (8), e. Tidak ada kendala 

(4) 

20 

3 

Seberapa besar dampak 

penggunaan handphone  

terhadap penjualan ikan asin 

Anda? 

a. Sangat besar (3), b. Besar (9), c. Sedang 

(5), d. Kecil (2), e. Tidak berdampak (1) 
20 

4 

Apa manfaat yang Anda rasakan 

setelah menggunakan aplikasi 

untuk pemasaran? 

a. Meningkatkan jumlah pembeli (7), b. 

Meningkatkan pendapatan (5), c. 

Mempermudah proses pemasaran (6), d. 

Tidak ada manfaat (0), e. Lainnya 

(sebutkan) (2) 

20 

5 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang kemudahan penggunaan 

aplikasi ini? 

a. Sangat mudah (5), b. Mudah (10), c. 

Biasa saja (4), d. Sulit (1), e. Sangat sulit 

(0) 

20 

 

Dari hasil pengisian kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar responden 

atau sebesar 60% responden menyatakan sering menggunakan aplikasi berbasis Android untuk 

pemasaran. Kendala utama dalam kegiatan pemasaran secara digital adalah masalah jaringan 

internet yang dialami oleh 40% responden. Dalam hal penjualan, sebanyak 60% responden 

menyatakan bahwa pemasaran secara digital memberikan dampak yang cukup besar pada 

penjualan mereka, selain itu adanya peningkatan jumlah pembeli dan kemudahan dalam 

kegiatan pemasaran produk. Terkait penggunaan aplikasi pemasaran digital, sebanyak 75% 

responden menyatakan aplikasi pemasaran digital mudah digunakan.  

 
Gambar 4. Logo aplikasi pemasaran digital 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan inputan positif kepada masyarakat 

khususnya nelayan dan petani ikan asin di Pulau Pasaran dalam hal pemanfaatan aplikasi 

pemasaran google playstore berbasis android, selain itu  digitalisasi pemasaran melalui aplikasi 

Android mampu menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk ikan asin 

Pulau Pasaran di era digital. Demografi Pulau Pasaran yang berada jauh dari perkotaan 

mengharuskan masyarakatnya untuk tetap terus mampu bersaing di tengah keterbatasan 

sarana dan prasarana, melalui dukungan pemerintah, akademisi, dan swasta, agar kegiatan 

peningkatan skill  pemasaran digital ini, dapat terus dikembangkan dan diperluas untuk 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi para pengusaha dan konsumen ikan asin di Pulau 

Pasaran khususnya dan lebih luas lagi bagi Provinsi Lampung itu sendiri. 
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